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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sumber makna hidup yang diperoleh dari hasil eksplorasi dengan

pendekatan menggunakan Indigenous Psychology pada Budaya timur
asli (East native culture) atau masyarakat local di kota Pekanbaru,
antara lain; 1) Hubungan interpersonal, 2) Aktualisasi diri dan prestasi,
3) Pro-sosial/Alturisme, 4) Penghayatan hidup dan pengalaman, 5)
Agama dan Spiritual.

Skala Makna Hidup Indigenous Indonesia (IIMLS) yang telah
dikonstruksi dapat mengungkap atribut yang diukur, memiliki
konsistensi dan keakuratan hasil terhadap atribut yang diukur sesuai
dengan prinsip-prinsip Rasch Model.

Skala Makna Hidup Indigenous Indonesia (IIMLS) memiliki 2 (dua)
dimensi ukur, antara lain 1) kebermaknaan hidup, dan 2)

ketidakbermaknaan hidup.
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B. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti psikometri
dalam memenuhi pengujian dan metode yang lebih baik, antara lain:

a. Melakukan validitas konstrak berupa analisis konfirmasi faktor, guna

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

mengidentifikasi dan memverifikasi variabel atau aitem yang telah disusun
dan telah melewati analisis faktor eksplorasi.

b. Melakukan validitas konstrak berupa validitas konvergen dan diskriminan,

karena berdasarkan trait dari makna hidup pada penelitian ini belum diuji
pada tingkat konstrak.

c. Mengidentifikasi 20 (dua puluh) aitem dengan cara yang lebih detail,

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbuad ‘e

karena beberapa parameter-parameter dari analisis Rasch Model belum

diujikan secara mendetail.
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